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ABSTRAK

Guru yang profesional mampu merancang pembelajaran kreatif, memanfaatkan teknologi
informasi, serta membangun iklim belajar yang kondusif. Profesionalisme guru berhubungan
erat dengan keberhasilan proses pembelajaran dan pencapaian prestasi akademik siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepemimpinan transformasional kepala sekolah,
profesionalisme guru, dan partisipasi masyarakat dalam mendukung peningkatan mutu
pendidikan di SMPN 2 Lingsar. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan desain deskriptif, yang difokuskan pada pemahaman mendalam terhadap
fenomena peningkatan mutu pendidikan. Instrumen penelitian meliputi pedoman wawancara,
lembar observasi, dan dokumentasi sebagai sumber data utama. Teknik analisis data dilakukan
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa  kepemimpinan  transformasional  kepala  sekolah,
profesionalisme guru yang baik, serta partisipasi aktif komite sekolah dan masyarakat
berkontribusi signifikan dalam menciptakan iklim sekolah yang kondusif dan meningkatkan
mutu pendidikan secara berkelanjutan.

Kata kunci: kepemimpinan transformasional, profesionalisme guru, komite sekolah, SMPN 2
Lingsar
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam menjamin keberlanjutan negara
dan bangsa, karena pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia (Istikomah et al, 2024). Hal ini menegaskan
bahwa pendidikan tidak hanya sekadar proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
merupakan sarana pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berlandaskan pada nilai-
nilai Pancasila. Upaya peningkatan mutu pendidikan dari pusat dan daerah menghadapi
berbagai tantangan mulai dari kesenjangan kualitas antar sekolah, keterbatasan sarana
prasarana, variasi kompetensi guru, serta kurang optimalnya partisipasi masyarakat dalam
mendukung program sekolah menjadi persoalan yang perlu dicarikan solusi strategis
(Mulyasa, 2017).

Dalam upaya peningkatan mutu sekolah, kepemimpinan kepala sekolah menempati posisi
yang sangat strategis (Muzakki et al, 2025). Gaya kepemimpinan transformasional menjadi
salah satu model kepemimpinan yang paling relevan diterapkan di sekolah saat ini. Hal ini
menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional menjadi fondasi penting bagi
terciptanya sekolah yang unggul. Saputra et al. (2025), dalam konteks pendidikan,
kepemimpinan transformasional kepala sekolah memainkan peran vital dalam meningkatkan
keterlibatan guru, memotivasi inovasi, dan menciptakan iklim kerja yang kondusif untuk
meningkatkan kinerja. Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh signifikan
terhadap peningkatan kinerja dan komitmen anggota organisasi, terutama melalui
kemampuan pemimpin dalam memberikan keteladanan, inspirasi, dan dukungan emosional
kepada bawahannya (Rahmawati & Firmansyah, 2023).

Menurut Jufrizen (2020) kepemimpinan transformasional adalah tipe kepemimpinan yang
memandu atau memotivasi pengikutnya menuju arah tujuan yang telah ditetapkan dengan
memperjelas peran serta tuntutan tugas yang harus dijalankan. Kepemimpinan
transformasional memberikan inspirasi kepada para pengikutnya untuk melampaui
kepentingan pribadi, serta mampu membawa dampak yang luar biasa melalui pemberian
pertimbangan individual, rangsangan intelektual, dan karisma (Basori 2019). Kepemimpinan
transformasional adalah kemampuan pemimpin untuk memengaruhi bawahan agar
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya hasil kerja, memprioritaskan kepentingan
kelompok, serta mengembangkan kebutuhan bawahan ke tingkat yang lebih tinggi untuk
mencapai kualitas hidup yang lebih baik (Yukl 2016).

Selain kepemimpinan kepala sekolah, faktor yang tidak kalah penting adalah
profesionalisme guru. Guru merupakan aktor sentral dalam proses pembelajaran, karena
keberhasilan peserta didik sangat ditentukan oleh kualitas interaksi mereka dengan guru.
Menurut Oktavia et al. (2022), guru yang profesional mampu merancang pembelajaran kreatif,
memanfaatkan teknologi informasi, serta membangun iklim belajar yang kondusif.
Profesionalisme guru berhubungan erat dengan keberhasilan proses pembelajaran dan
pencapaian prestasi akademik siswa. Rusman (Pratama, 2016) menjelaskan bahwa
profesionalisme guru mencerminkan kondisi, arah, nilai, tujuan, serta kualitas keahlian dalam
bidang pendidikan yang terkait erat dengan tugas pokok seorang guru.

Di samping kepemimpinan dan profesionalisme gurukomite sekolah juga berperan
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan sejatinya merupakan tanggung
jawab bersama antara sekolah, pemerintah, dan masyarakat. Bentuk partisipasi masyarakat
dapat berupa dukungan moral, finansial, maupun keterlibatan dalam komite sekolah.
Keterlibatan masyarakat dalam mendukung kegiatan sekolah berdampak signifikan terhadap
keberhasilan program dan pencapaian mutu pendidikan.
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Berdasarkan hasil observasi awal di SMPN 2 Lingsar, yang menunjukkan bahwa sekolah
telah melakukan berbagai strategi untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui penerapan
gaya kepemimpinan transformasional oleh kepala sekolah. Kepala sekolah berupaya
melibatkan guru dalam proses pengambilan keputusan, membangun komunikasi yang
partisipatif dengan komite sekolah, serta mendorong terciptanya budaya kerja kolaboratif di
lingkungan sekolah. Meskipun demikian, masih terdapat sejumlah tantangan, seperti
keterbatasan profesionalisme guru dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran, partisipasi
masyarakat yang belum konsisten, serta sarana dan prasarana yang masih perlu ditingkatkan.
Keterbatasan profesionalisme guru menjadi faktor krusial yang memengaruhi efektivitas
implementasi kebijakan peningkatan mutu pendidikan, karena guru merupakan ujung
tombak dalam pelaksanaan visi dan misi sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh Suryani dan Arifin (2021)
menunjukkan bahwa profesionalisme guru memiliki hubungan positif dan signifikan
terhadap peningkatan mutu pendidikan, di mana guru yang profesional mampu menciptakan
pembelajaran yang efektif, inovatif, dan berdampak langsung terhadap prestasi belajar peserta
didik. Menurut Wahyudi (2022) bahwa profesionalisme guru menjadi faktor penentu
keberhasilan gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah, karena efektivitas
kepemimpinan sangat bergantung pada kemampuan guru dalam menginternalisasi serta
menerjemahkan visi dan misi kepala sekolah ke dalam praktik pembelajaran di kelas.

Penelitian oleh Kalangi et al. (2025) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran melalui
penguatan budaya sekolah dan motivasi kerja guru. Temuan serupa disampaikan oleh
Ambawani et al. (2024) yang membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional mampu
meningkatkan efektivitas sekolah dengan mendorong keterlibatan guru dalam pengambilan
keputusan akademik dan pengembangan kurikulum. Selain itu, Aminah et al. (2025)
menemukan bahwa kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan transformasional mampu
mengoptimalkan kinerja guru dan memperbaiki mutu layanan pendidikan secara
berkelanjutan. Kepemimpinan yang inspiratif juga mendorong guru untuk berinovasi dalam
pembelajaran serta beradaptasi terhadap perubahan kebijakan pendidikan.

Beberapa penelitian terdahulu masih berfokus pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah tanpa mengaitkannya secara spesifik dengan konteks sekolah yang menghadapi
tantangan digitalisasi pendidikan di daerah semi-perkotaan seperti SMPN 2 Lingsar. Padahal,
dalam konteks ini, kepemimpinan transformasional kepala sekolah tidak hanya menuntut
kemampuan menginspirasi dan memotivasi guru, tetapi juga menuntut strategi adaptif untuk
meningkatkan kompetensi profesional guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran.
Kesenjangan penelitian tersebut menunjukkan perlunya kajian lebih mendalam mengenai
bagaimana profesionalisme guru dapat berperan secara signifikan dalam memperkuat
efektivitas kepemimpinan transformasional kepala sekolah guna mewujudkan peningkatan
mutu pendidikan yang berkelanjutan.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk memperkuat mutu
pendidikan di SMPN 2 Lingsar melalui pendekatan manajerial yang komprehensif dan
berkelanjutan. Gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah menjadi faktor strategis
karena berperan dalam mengarahkan visi, membangun budaya sekolah yang kolaboratif, serta
mendorong inovasi pembelajaran yang berdampak langsung pada kualitas pendidikan. Di sisi
lain, profesionalisme guru merupakan kunci utama dalam memastikan proses pembelajaran
berlangsung efektif, adaptif, dan selaras dengan tuntutan kurikulum serta perkembangan
teknologi pendidikan. Partisipasi komite sekolah juga memiliki urgensi tinggi karena
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berfungsi sebagai penguat sinergi antara sekolah dan masyarakat dalam mendukung
perencanaan, pelaksanaan, serta pengawasan program peningkatan mutu pendidikan.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di SMPN 2
Lingsar, menganalisis profesionalisme guru dalam mendukung peningkatan mutu
pendidikan di SMPN 2 Lingsar dan menganalisis bentuk partisipasi masyarakat dalam
mendukung peningkatan mutu pendidikan di SMPN 2 Lingsar. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan strategi kepemimpinan dan
kolaborasi sekolah yang efektif, sekaligus menjadi acuan bagi peningkatan kualitas
manajemen pendidikan di tingkat satuan pendidikan menengah pertama, khususnya di
Kabupaten Lombok Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian adalah untuk memahami secara
mendalam fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. Menurut Moleong (2017) penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang muncul dalam
kehidupan nyata subjek, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan interaksi sosial.
Penggunaan penelitian studi kasus dalam penelitian ini dipilih karena permasalahan yang
dikaji di SMPN 2 Lingsar bersifat kompleks, kontekstual, dan terkait langsung dengan
dinamika kepemimpinan, profesionalisme guru, serta partisipasi komite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

Subjek penelitian ini mencakup Kepala sekolah, guru, dan komite sekolah. Penelitian ini
menggunakan tiga teknik utama, yaitu dokumentasi, observasi, dan wawancara. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data
display), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/ verification).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penerapan Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah

Berdasarkan hasil wawancara di SMPN2 Lingsar, ditemukan bahwa kepala sekolah
memiliki idealized influence yang kuat. Keteladanan terlihat dari disiplin dan konsistensi
perilaku kerja. Integritas tercermin melalui kejujuran dan keadilan dalam kepemimpinan.
Kepemimpinan kepala SMPN 2 Lingsar tidak hanya tampak pada pernyataan verbal, tetapi
juga terkonfirmasi melalui hasil observasi dan bukti dokumentasi sekolah. Selama kegiatan
rapat rutin dan pembinaan guru, kepala sekolah secara konsisten memaparkan visi, target
capaian, serta prioritas program peningkatan mutu dengan bahasa yang komunikatif dan
mudah dipahami, sehingga membangun keselarasan arah kerja seluruh tenaga pendidik.
Kepala SMPN 2 Lingsar secara aktif memfasilitasi forum diskusi akademik, seperti rapat
pengembangan kurikulum dan lokakarya internal, yang memberi ruang bagi guru untuk
menyampaikan gagasan inovatif. Dalam pengamatan selama kegiatan tersebut, kepala sekolah
tidak mendominasi pembahasan, melainkan memancing argumentasi kritis serta mendorong
refleksi terhadap praktik pembelajaran yang telah berlangsung.

Kepala sekolah SMPN 2 Lingsar secara rutin melakukan komunikasi interpersonal dengan
guru, baik melalui percakapan informal maupun pertemuan pembinaan terjadwal untuk
membahas kebutuhan dan rencana pengembangan profesional masing-masing. Dalam
pengamatan lapangan, kepala sekolah memberikan umpan balik yang spesifik sesuai karakter,
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kompetensi, dan kesiapan individu, sehingga pendekatan yang digunakan tidak bersifat
seragam, melainkan adaptif dan kontekstual.

Profesionalisme Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan

Berdasarkan hasil wawancara di SMPN2 Lingsar, ditemukan bahwa proses pembelajaran
di SMPN 2 Lingsar berlangsung terstruktur, interaktif, dan menyesuaikan karakteristik
peserta didik. Selama pengamatan, guru tampak menggunakan beragam strategi seperti
diskusi kelompok, tanya jawab reflektif, serta pemanfaatan media pembelajaran yang relevan
untuk meningkatkan partisipasi siswa. Proses pembelajaran mencerminkan penguasaan
materi yang mendalam serta kemampuan mengaitkan konsep dengan konteks aktual. Dalam
pengamatan di kelas, guru tidak hanya menyampaikan materi sesuai buku teks, tetapi juga
memberikan contoh aplikatif, referensi tambahan, dan memanfaatkan perangkat digital untuk
memperkaya pemahaman siswa.

Interaksi antara guru dan siswa di SMPN 2 Lingsar berlangsung dalam suasana yang
hangat, komunikatif, dan penuh keteladanan. Selama pengamatan, guru menampilkan sikap
sabar, responsif, serta mampu mengelola kelas dengan pendekatan persuasif sehingga tercipta
hubungan yang saling menghargai. Interaksi profesional antar guru, siswa, dan tenaga
kependidikan di SMPN 2 Lingsar berlangsung secara harmonis dan penuh tanggung jawab.
Selama pengamatan, guru hadir tepat waktu, menjalankan tugas mengajar sesuai jadwal, serta
menunjukkan sikap santun dan konsisten dalam membimbing siswa, sehingga tercipta
suasana sekolah yang tertib dan kondusif.

Partisipasi Komite Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan

Berdasarkan hasil wawancara di SMPN2 Lingsar, ditemukan bahwa komite sekolah
berpartisipasi aktif dalam perencanaan program sekolah. Komite terlibat sejak tahap
perumusan program dan kebijakan. Masukan diberikan berdasarkan kebutuhan peserta didik
dan masyarakat. Proses perencanaan berlangsung secara terbuka dan kolaboratif. Kondisi ini
mendukung peningkatan mutu pendidikan di SMPN 2 Lingsar. Keterlibatan langsung komite
dalam berbagai agenda akademik maupun non-akademik di SMPN 2 Lingsar. Dalam
pengamatan selama kegiatan tambahan belajar, perlombaan, dan program ekstrakurikuler,
komite tampak berperan dalam koordinasi dengan orang tua serta membantu memastikan
kelancaran teknis pelaksanaan kegiatan.

Rapat evaluasi program di SMPN 2 Lingsar dilaksanakan secara terjadwal dengan
melibatkan unsur sekolah dan komite secara aktif. Dalam forum tersebut, pembahasan tidak
hanya berfokus pada capaian kegiatan, tetapi juga menelaah kesesuaian pelaksanaan program
dengan rencana kerja serta efektivitas penggunaan anggaran. Komite sekolah berkontribusi
dalam pendanaan dan penyediaan sumber daya. Dukungan diberikan melalui koordinasi dan
penggalangan sumber daya. Sarana prasarana disesuaikan dengan kebutuhan sekolah.
Pengelolaan dilakukan secara transparan dan akuntabel. Kondisi ini mendukung peningkatan
mutu pendidikan di SMPN 2 Lingsar.

Mutu Pendidikan

Berdasarkan hasil wawancara di SMPN2 Lingsar, ditemukan bahwa mutu input
pendidikan di SMPN 2 Lingsar berada pada kondisi yang baik. Kualitas sumber daya manusia
mendukung pelaksanaan pembelajaran. Peserta didik memiliki potensi yang dapat
dikembangkan. Sarana dan prasarana dimanfaatkan secara optimal. Kondisi ini menjadi dasar
bagi peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. mutu proses pendidikan di SMPN 2
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Lingsar berjalan dengan baik. Pembelajaran dilaksanakan sesuai perencanaan dan kebutuhan
siswa. Pengelolaan sekolah mendukung iklim belajar yang kondusif. Guru menerapkan
metode yang variatif dan aktif. Kondisi ini mendorong terciptanya proses belajar yang efektif
dan berkualitas.

Mutu output pendidikan di SMPN 2 Lingsar berada pada kategori baik. Hasil belajar
peserta didik mengalami peningkatan. Prestasi akademik dan non-akademik berkembang
secara bertahap. Program pembinaan mendukung pencapaian tersebut. Kondisi ini
menunjukkan efektivitas pelaksanaan program pendidikan di sekolah. Mutu outcome
pendidikan di SMPN 2 Lingsar berada pada kondisi baik. Lulusan mampu beradaptasi dan
melanjutkan pendidikan. Sikap dan karakter lulusan meningkatkan citra sekolah.
Kepercayaan masyarakat terhadap sekolah semakin kuat. Kondisi ini menunjukkan
keberhasilan pendidikan dalam jangka panjang.

Pembahasan
Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Dalam Upaya Meningkatkan Mutu
Pendidikan Di Smpn 2 Lingsar

Berdasarkan hasil penelitian, teridentifikasi bahwa kepala sekolah secara konsisten
menyampaikan visi sekolah dalam setiap rapat dan forum resmi sebagai arah bersama
peningkatan mutu pendidikan. Guru-guru mengungkapkan bahwa kepala sekolah tidak
hanya memberikan arahan administratif, tetapi juga mendorong dialog terbuka mengenai
strategi pembelajaran, terutama dalam penyesuaian kurikulum dan pemanfaatan teknologi.

Kepala sekolah SMPN 2 Lingsar telah menerapkan kepemimpinan transformasional
sebagai strategi utama dalam meningkatkan mutu pendidikan. Sebagian besar guru
memandang kepala sekolah memiliki visi yang jelas serta mampu mengarahkan warga
sekolah menuju tujuan bersama. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara yang
menggambarkan peran kepala sekolah sebagai figur inspiratif dalam mendorong perubahan
positif di lingkungan sekolah.

Kepala sekolah dipersepsikan sebagai teladan dalam kedisiplinan, integritas, dan tanggung
jawab profesional. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa keteladanan kepala
sekolah berdampak pada meningkatnya rasa percaya dan penghormatan dari warga sekolah.
Penelitian terdahulu oleh Kalangi et al. (2025) juga mendukung temuan ini, bahwa
kepemimpinan transformasional yang kuat berkontribusi pada penguatan budaya sekolah.
Oleh karena itu, keteladanan kepala sekolah menjadi fondasi penting dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan.

Kepala sekolah secara aktif mengomunikasikan visi dan target sekolah kepada guru melalui
rapat, diskusi, dan kegiatan pembinaan. Guru merasa termotivasi untuk meningkatkan kinerja
karena tujuan sekolah disampaikan secara jelas dan bermakna. Wawancara mengungkapkan
bahwa kepala sekolah sering memberikan dorongan moral dan apresiasi atas kinerja guru.
Temuan ini juga didukung oleh penelitian Ambawani et al. (2024) yang menyebutkan bahwa
motivasi inspirasional kepala sekolah berdampak positif terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran.

Lebih lanjut, upaya kepala sekolah dalam mendorong guru untuk berinovasi dan berpikir
kreatif dalam pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru diberi ruang untuk
mengembangkan metode pembelajaran baru serta memanfaatkan teknologi pendidikan.
Meskipun demikian, belum semua guru mampu merespons stimulasi intelektual secara
optimal. Kondisi ini sejalan dengan pandangan Yukl (2016) yang menegaskan bahwa stimulasi
intelektual membutuhkan kesiapan dan kompetensi pengikut. Dengan demikian,
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kepemimpinan transformasional kepala sekolah telah membuka peluang inovasi, namun
masih memerlukan penguatan profesionalisme guru.

Kepala sekolah menunjukkan perhatian terhadap kebutuhan dan pengembangan guru
secara individual. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa kepala sekolah memberikan
bimbingan personal serta kesempatan mengikuti pelatihan sesuai kebutuhan guru. Penelitian
oleh Aminah et al. (2025) juga memperkuat bahwa perhatian personal pemimpin mampu
meningkatkan kepuasan dan kinerja guru. Oleh karena itu, pendekatan individual kepala
sekolah menjadi faktor pendukung dalam peningkatan mutu sumber daya manusia sekolah.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam implementasi
kepemimpinan transformasional. Tidak semua guru memiliki kesiapan yang sama dalam
mengimplementasikan perubahan dan inovasi pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
efektivitas kepemimpinan transformasional sangat dipengaruhi oleh tingkat profesionalisme
guru, sebagaimana dikemukakan oleh Wahyudi (2022). Oleh karena itu, kepemimpinan
transformasional perlu diimbangi dengan penguatan kapasitas guru secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
kepala sekolah berkontribusi nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMPN 2
Lingsar. Mutu proses pembelajaran mulai menunjukkan perbaikan melalui peningkatan
motivasi dan keterlibatan guru. Temuan ini selaras dengan konsep mutu pendidikan yang
dikemukakan oleh Mulyasa (2017), bahwa kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh
kepemimpinan dan manajemen sekolah. Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah
menjadi determinan penting dalam peningkatan mutu pendidikan.

Profesionalisme Guru Dalam Mendukung Peningkatan Mutu Pendidikan Di Smpn 2
Lingsar

Berdasarkan hasil penelitian, teridentifikasi bahwa sebagian besar guru telah menunjukkan
komitmen dalam merencanakan pembelajaran melalui penyusunan perangkat ajar yang
disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Guru menyampaikan bahwa mereka rutin
mengikuti kegiatan MGMP dan pelatihan internal sekolah untuk memperbarui wawasan
pedagogik serta strategi pembelajaran. Analisis terhadap praktik pembelajaran menunjukkan
bahwa guru telah berusaha menerapkan pendekatan yang berpusat pada peserta didik dengan
memfasilitasi aktivitas eksploratif dan kolaboratif di dalam kelas. Strategi pembelajaran yang
digunakan bervariasi, mulai dari diskusi kelompok, pemecahan masalah kontekstual, hingga
penggunaan media digital sederhana untuk mendukung pemahaman materi. Dalam proses
pembelajaran, guru terlihat mengaitkan materi dengan situasi kehidupan nyata agar siswa
lebih mudah memahami konsep yang diajarkan. Refleksi pembelajaran juga dilakukan melalui
pemberian umpan balik terhadap hasil kerja siswa serta perbaikan metode mengajar pada
pertemuan berikutnya. Meskipun demikian, variasi pemanfaatan teknologi pembelajaran
masih belum merata di semua mata pelajaran sehingga diperlukan penguatan lebih lanjut.

Profesionalisme guru di SMPN 2 Lingsar memiliki peran strategis dalam mendukung
peningkatan mutu pendidikan. Sebagian besar guru telah memenuhi kompetensi dasar
profesional, terutama dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Temuan
wawancara mengungkapkan bahwa guru menyadari tuntutan profesional sebagai pendidik
dan berupaya menyesuaikan diri dengan perkembangan kurikulum. Kondisi ini sejalan
dengan konsep profesionalisme guru yang dikemukakan oleh Rusman (dalam Pratama, 2016),
bahwa guru profesional ditandai oleh komitmen terhadap mutu pembelajaran. Dengan
demikian, profesionalisme guru menjadi fondasi utama dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan di SMPN 2 Lingsar.
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Guru telah mampu memahami karakteristik peserta didik dan menyusun perencanaan
pembelajaran secara sistematis. Namun, hasil wawancara juga menunjukkan masih terdapat
guru yang menghadapi kendala dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif.
Temuan ini menguatkan pendapat Slameto (2015) yang menyatakan bahwa kompetensi
pedagogik menuntut kemampuan adaptif terhadap kebutuhan belajar siswa. Penelitian
terdahulu oleh Pricilia et al. (2024) mendukung temuan ini, bahwa kompetensi pedagogik
guru berpengaruh langsung terhadap efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, peningkatan
kompetensi pedagogik secara berkelanjutan menjadi kebutuhan strategis sekolah.

Guru memiliki penguasaan materi ajar yang cukup baik sesuai bidang keilmuannya.
Wawancara mengungkapkan bahwa guru berupaya mengaitkan materi pembelajaran dengan
konteks kehidupan nyata peserta didik. Temuan ini sejalan dengan teori Mulyasa (2017) yang
menegaskan bahwa kompetensi profesional mencakup penguasaan substansi keilmuan secara
luas dan mendalam. Penelitian Sam dan Sulastri (2024) juga memperkuat bahwa guru
profesional mampu meningkatkan mutu pembelajaran melalui penguasaan materi yang
kontekstual. Dengan demikian, kompetensi profesional guru berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan mutu proses pendidikan.

Kompetensi kepribadian guru di SMPN 2 Lingsar tercermin dari sikap tanggung jawab,
kedisiplinan, dan keteladanan dalam menjalankan tugas. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa guru menyadari perannya sebagai figur teladan bagi peserta didik. Penelitian
terdahulu oleh Nurjanah et al. (2024) mendukung bahwa kepribadian guru berpengaruh
terhadap pembentukan karakter siswa. Oleh karena itu, kompetensi kepribadian menjadi
elemen penting dalam peningkatan mutu pendidikan secara holistik. Kompetensi sosial guru
juga menunjukkan kontribusi positif terhadap peningkatan mutu pendidikan. Guru mampu
menjalin komunikasi yang baik dengan peserta didik, rekan sejawat, dan orang tua.
Wawancara mengungkapkan bahwa kolaborasi antar guru menjadi sarana berbagi praktik
baik dalam pembelajaran. Dengan demikian, kemampuan sosial guru mendukung terciptanya
sinergi yang memperkuat mutu pendidikan di sekolah.

Secara keseluruhan, profesionalisme guru berkontribusi langsung terhadap mutu
pendidikan di SMPN 2 Lingsar, baik pada aspek proses maupun output pendidikan. Penelitian
oleh Putri et al. (2024) juga memperkuat bahwa profesionalisme guru memiliki hubungan
positif dengan peningkatan mutu pendidikan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
guru profesional mampu menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna. Dengan
demikian, profesionalisme guru merupakan determinan utama dalam peningkatan mutu
pendidikan sekolah.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya tantangan dalam penguatan
profesionalisme guru, khususnya dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa tidak semua guru memiliki literasi digital yang memadai.
Oleh karena itu, profesionalisme guru perlu diperkuat melalui pelatihan dan pengembangan
berkelanjutan. Upaya ini juga mendukung efektivitas kepemimpinan transformasional kepala
sekolah sebagaimana dikemukakan oleh Wahyudi (2022).

Bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam Mendukung Peningkatan Mutu Pendidikan Di
SMPN 2 Lingsar

Berdasarkan hasil penelitian, teridentifikasi bahwa masyarakat memiliki kepedulian yang
cukup tinggi terhadap perkembangan program sekolah. Informan menyampaikan bahwa
komunikasi antara pihak sekolah dan komite berlangsung secara rutin melalui rapat
koordinasi yang membahas agenda akademik maupun nonakademik. Bentuk partisipasi
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masyarakat teridentifikasi dalam tiga ranah utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan program sekolah. Pada tahap perencanaan, komite sekolah terlihat memberikan
pertimbangan terhadap penyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS) serta pengalokasian
anggaran kegiatan prioritas. Dalam tahap pelaksanaan, masyarakat terlibat melalui dukungan
moral maupun material, termasuk membantu pelaksanaan kegiatan sekolah seperti
peringatan hari besar dan program penguatan karakter. Pada aspek pengawasan, komite
sekolah turut menelaah laporan penggunaan dana serta memberikan umpan balik terhadap
pelaksanaan program yang telah berjalan. Keterlibatan tersebut menunjukkan adanya peran
aktif masyarakat dalam memastikan program sekolah berjalan sesuai tujuan yang telah
disepakati bersama.

Partisipasi masyarakat memiliki peran penting dalam mendukung peningkatan mutu
pendidikan di SMPN 2 Lingsar. Temuan wawancara mengungkapkan bahwa masyarakat,
khususnya orang tua dan komite sekolah, terlibat aktif dalam berbagai kegiatan sekolah.
Bentuk keterlibatan tersebut mencakup dukungan moral, material, dan pengawasan terhadap
proses pendidikan. Ditinjau dari aspek partisipasi dalam perencanaan pendidikan, hasil
wawancara menunjukkan bahwa masyarakat dilibatkan melalui forum komite sekolah dan
rapat bersama. Orang tua dan tokoh masyarakat diberikan ruang untuk menyampaikan
aspirasi terkait program dan kebutuhan sekolah. Temuan ini sesuai dengan teori manajemen
berbasis sekolah yang dikemukakan oleh Mulyasa (2017), yang menekankan pentingnya
pelibatan stakeholder dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, partisipasi masyarakat
pada tahap perencanaan memperkuat relevansi program sekolah dengan kebutuhan
lingkungan. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan di SMPN 2 Lingsar
tampak melalui dukungan terhadap kegiatan akademik dan nonakademik siswa. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa orang tua berperan dalam mendukung kegiatan
ekstrakurikuler dan pembinaan karakter peserta didik. Dengan demikian, partisipasi
masyarakat pada tahap pelaksanaan memperkuat mutu proses pendidikan.

Selain itu, partisipasi masyarakat juga tercermin dalam dukungan sarana dan prasarana
pendidikan. Wawancara dengan pihak sekolah menunjukkan bahwa masyarakat
berkontribusi dalam pemeliharaan fasilitas dan penyediaan kebutuhan pendukung
pembelajaran. Penelitian terdahulu oleh Aminah et al. (2025) juga mendukung bahwa
dukungan material masyarakat berdampak pada peningkatan kualitas layanan pendidikan.
Partisipasi masyarakat dalam pengawasan dan evaluasi pendidikan juga menjadi temuan
penting dalam penelitian ini. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa orang tua dan komite
sekolah turut memantau perkembangan siswa serta pelaksanaan program sekolah. Kondisi ini
sejalan dengan konsep akuntabilitas publik dalam pendidikan yang dikemukakan oleh Fattah
(2013). Dengan demikian, peran masyarakat sebagai pengawas turut menjaga kualitas dan
keberlanjutan mutu pendidikan.

Secara keseluruhan, partisipasi masyarakat di SMPN 2 Lingsar memberikan kontribusi
nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan. Dengan adanya dukungan masyarakat,
sekolah mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif. Namun demikian,
penelitian ini juga menemukan bahwa tingkat partisipasi masyarakat belum sepenuhnya
merata. Hasil wawancara menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian orang tua yang
keterlibatannya terbatas pada aspek administratif. Kondisi ini sejalan dengan temuan. Oleh
karena itu, sekolah perlu mengembangkan strategi komunikasi yang lebih efektif dengan
masyarakat. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan keberlanjutan partisipasi
masyarakat dalam pendidikan.

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat di
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SMPN 2 Lingsar berperan strategis dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan. Bentuk
partisipasi yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dukungan sarana, serta pengawasan
terbukti memperkuat kualitas pendidikan sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini
merekomendasikan penguatan kemitraan sekolah dan masyarakat secara berkelanjutan.
Rekomendasi tersebut diharapkan mampu menjawab tujuan penelitian dan mendukung
peningkatan mutu pendidikan di SMPN 2 Lingsar secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan gaya
kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SMPN 2 Lingsar menunjukkan upaya
membangun visi bersama, memberikan motivasi kepada guru, mendorong inovasi
pembelajaran, serta memberikan perhatian individual dalam pengembangan profesional
guru. Praktik kepemimpinan ini berperan dalam membentuk iklim sekolah yang lebih
kolaboratif dan kondusif. Profesionalisme guru di SMPN 2 Lingsar tergambar melalui
pelaksanaan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Guru telah berupaya
merancang dan melaksanakan pembelajaran sesuai kurikulum, meskipun masih terdapat
tantangan dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran dan pengembangan inovasi berbasis
digital. Lebih lanjut, partisipasi komite sekolah dan masyarakat diwujudkan dalam bentuk
dukungan terhadap perencanaan program sekolah, pelaksanaan kegiatan, pengawasan, serta
kontribusi sumber daya. Partisipasi tersebut mendukung program peningkatan mutu
pendidikan, walaupun intensitas dan konsistensinya masih perlu diperkuat.

Lebih lanjut, penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup lokasi penelitian yang
hanya difokuskan pada satu satuan pendidikan, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Disarankan agar sekolah memperkuat implementasi
kepemimpinan  transformasional, meningkatkan  profesionalisme guru melalui
pengembangan berkelanjutan, serta mengoptimalkan peran komite sekolah secara partisipatif.
Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk memperluas objek kajian dan menggunakan
pendekatan metodologis yang lebih variatif guna memperkaya temuan tentang peningkatan
mutu pendidikan.
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